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ABSTRAK

Nama : Safitri
NIM : 33.13.3.090
Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam

Pembimbing 1 : Drs. Khairuddin Tambusai, M.Pd

Pembimbing II : Dr. H. Usiono, MA

Judul Skripsi : Pengaruh Layanan Informasi Untuk Meningkatkan
Motif Berprestasi Siswa SMA Negari I Hinai

Masalah penelitian ini adalah motif berprestasi siswa SMA Negeri 1 Hinai
masih rendah, motif berprestasi itu berpengaruh terhadap proses pembelajaran
yang diikuti siswa, kurangnya pelaksanaan layanan informasi di sekolah,
pelaksananan layanan informasi selain masih terbatas dilaksanakan Juga belum
direncanakan secara baik serta siswa yang sudah beberapa kali mengikuti layanan
informasi kelihatannya belum banyak mengalami perubahan.

Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri I Hinai dan vang dijadikan
sampel penelitian sebanyak 37 orang. Instrumen yang digunakan adalah angket
yang terdiri dari untuk layanan informasi ada 30 item dan untuk motif berprestasi
ada 40 item dan telah diperiksa dosen pembimbing, baik pembimbing I maupun
II. Item-item angket tersebut juga telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji
menguji hipotesis digunakan teknik analisisa Produc Moment

Hasil penelitian ini adalah adanya kaitan yang positif antara pelaksanaan
layanan informasi dengan motif berprestasi di SMA Negeri I Hinai. Dari hasil uji
korelasi antara pelaksanaan layanan informasi dengan motif berprestasi pada taraf
signifikansi a=5% adalah 0,521. Nilai thiqne > nilai rupe atan 0,521 > 0,304, dan
berdasarkan hasil thiumg di peroleh thitung>tiavet  (3,6106>1,680).

Hasil pengujian di atas membuktikan bahwa antara pelaksanaan layanan
informasi dengan motif berprestasi di SMA Negeri 1 Hinai memiliki kaitan yang
signifikan yang berarti bahwa baiknya motif berprestasi didukung oleh
pelaksanaan layanan informasi yang dilakukan guru bimbingan dan konseling di
sekolah.

Kata Kunci : Layanan Informasi, Motif Berprestasi

Diketahui oleh
Pembimbin

Drs. Khairuddin Tambusai, M.Pd
NIP. 19621203} 98903 1 002



KATA PENGANTAR

\

AssalamualaikumWr.Wb.

Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT atas kasih sayangNya sehingga
peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “PengaruhLayanan Informasi Untuk
Meningkatkan Motivasi Berprestasi Siswa SMA NEGERI 1Hinai ”.

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar
sarjana pendidikan bagi mahasiswa program S1 pada program studi Bimbingan Kenseling
Islam UIN-SU.Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh
sebab itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak
demi kesempurnaan skripsi ini.

Penelitian menyadari bahwa dalam meyelesaikan skripsi ini banyak hambatan dan
kesulitan yang peneliti alami, akan tetapi berkat bimbingan bapak Drs. KhairuddinM.Pd,
dengan bapak Dr.H.Usiono.MA selaku dosen pembimbing skripsi yang telah banyak
membantu dalam pengarahan dan bimbingan skripsi kepada peneliti, serta waktu dan saran
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dosen pembimbing skripsi saya yang telah banyak meluangkan waktu juga
memotivasi saya selama mengerjakan skripsi ini.

Kepada Kepala sekolah SMA NEGERI 1 Hinai dan seluruh dewan Guru
Saudara dan saudari saya kakak Rubiah Dan Safina yang selalu memotivasi
saya dalam semua hal,serta keponakan saya yang telah banyak memberikan
memotivasi saya selama ini dan terima kasih kepada tunangan Ahmad Rizky
Tidak terhitung betapa banyaknya dukungan yang mereka berikan untuk saya.
Sahabat-sahabat saya yang paling istimewa dan sangat membantu dalam
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membantu saya.

Dan semua pihak-pihak yang tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu. Terima
kasih atas semua motivasi dan bantuannya, yang tidak bisa dibalas oleh

peneliti.



Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, oleh sebab
itu kritik dan saran pembaca sangat harapkan. Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya pendidikan adalah pembinaan terhadap peserta didik atau siswa untuk
menyiapkan mereka menjadi individu yang berkembang menjadi manusia dewasa, terampil,
bertanggung jawab serta bertakwa sebagai penganut ajaran agama. Pembinaan ini dilakukan
di sekolah, di masyarakat serta dalam keluarga.

Banyak faktor yang mendukung kesuksesan seseorang dalam belajar. Secara
umum faktor itu ada yang berasal dari dalam diri dan ada yang berasal dari luar diri mereka,
meskipun keduanya adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan
seseorang.Faktor yang bersumber dalam diri manusia salah satunya adalah apa yang selalu
disebut sebagai motivasi, yaitu sesuatu yang menjadi pendorong bahkan menjadi tujuan bagi
seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam dunia pendidikan faktor motivasi ini sangat
penting dan strategis kedudukannya.

Salah satu motivasi yang sangat penting itu adalah apa yang disebut dengan motif
berprestasi, yaitu sesuatu yang mendorong manusia untuk terus sukses dalam menjalani
kehidupannya, apapun bidang kehidupan yang ditekuni, dalam hal ini adalah siswa yang
sedang mengikuti pembelajaran.

Untuk sukses belajar siswa perlu rajin, ulet, sabar, tabah, kreatif dan sejumlah
sifat, sikap dan prilaku positif lainnya. Motif yang berisikan hal-hal yang dikemukakan di
atas sangat penting dan perlu terus diupayakan guru tumbuh dan kembangnya dikalangan
siswa, terutama guru bimbingan dan konseling karena memang merekalah yang bertanggung
jawab menyelenggarakan kegiatan bimbingan dan konseling untuk siswa di sekolah.

Guru bimbingan dan konseling dengan keterampilan dan pengalaman yang

dimilikinya harus melaksanakan layanan dan kegiatan pendukung sesuai dengan yang



dibutuhkan siswa. Kegiatan itu tujuannya adalah untuk menjadikan siswa belajar dengan
sukses. Hal itu ditandai dengan mendapatkan prestasi belajar yang membanggakan.

Salah satu bentuk kegiatan atau layanan yang menjadi kewajiban guru bimbingan
dan konseling adalah melaksanakan layanan informasi, yaitu memberikan informasi yang
penting dan dibutuhkan siswa sesuai dengan tingkatan pendidikan, usia dan keadaan yang
sedang mereka hadapi, terutama menghadapi tuntutan dalam proses pembelajaran.

Layanan informasi yang diberikan guru bimbingan dan konseling sudah
seharusnya berisikan kontenyang dapat mengembangkan wawasan, pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap (WPKNS) siswa. Ini menjadi penting agar siswa mampu
memperoleh kehidupan yang efektif dalam kehidupan sehari-hari.Selain itu guru bimbingan
dan konseling harus mengupayakan agar siswanya tidak terganggu dalam kehidupannya.

Layanan informasi, manakala dirancang guru bimbingan dan konseling sesuai
dengan kebutuhan siswa dan diikuti oleh siswa sesuai dengan RPL (Rencana Pelaksananan
Layanan) yang disiapkan tentu membawa dampak positif bagi siswa, tidak terkecuali
terhadap motivasi belajar mereka, karena informasi yang disampaikan guru bimbingan dan
konseling akan dapat merangsang siswa untuk sukses dalam belajarnya.

Melalui layanan informasi guru bimbingan dan konseling dapat membentuk
WPKS siswa sehingga mereka dapat mengikuti kegiatan belajar dengan penuh semangat,
penuh harapan dan penuh dengan kegembiraan. Hal inibukan sesuatu yang mustahil,
melainkan sesuatu yang logis atau rasional untuk ditumbuhkan dan dikembangkan dalam diri
siswa. Dengan demikian pelaksanaan layanan informasi yang baik sesuai dengan RPL dan
SOP-nya akan membawa dampak yang positif bagi siswa, termasuk terhadap motivasi belajar

mereka, tidak terkecuali mengenai motif berprestasi.



Latar belakang pemikiran dan kondisi di atas mendorong penulis untuk meneliti
dengan judul; “Pengaruh Layanan Informasi terhadap Motif Berprestasi Siswa SMA
Negeri I Hinai”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka di

identifikasi masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

[EEN

. Motif berprestasi siswa SMA Negeri 1 Hinai masih rendah
2. Rendahnya motif berprestasi ini berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang
diikuti siswa.
3. Kurangnya pelaksanaan layanan informasi di sekolah.
4. Pelaksananan layanan informasi selain masih terbatas dilaksanakan juga belum
direncanakan secara baik
5. Siswa yang sudah beberapa kali mengikuti layanan informasi kelihatannya belum
banyak mengalami perubahan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah yang
akan diteliti
1. Pelaksananan layanan informasi oleh guru bimbingan dan konseling pada siswa SMA
Negeri 1 Hinali
2. Keadaan motif berprestasi yang terjadi di kalangan siswa SMA Negeri 1 Hinai.
3. Pengaruh layanan informasi terhadap motif berprestasi di kalangan siswa SMA
Negeri 1 Hinai.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksananan layanan informasi oleh guru bimbingan dan konseling pada

siswa SMA Negeri 1 Hinai



2. Bagaimana keadaan motif berprestasi yang terjadi di kalangan siswa SMA Negeri 1
Hinai.

3. Bagaimana pengaruh layanan informasi terhadap motif berprestasi di kalangan siswa
SMA Negeri 1 Hinai.

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksananan layanan informasi oleh guru bimbingan
dan konseling pada siswa SMA Negeri 1 Hinali

2. Untuk mengetahui bagaimana keadaan motif berprestasi yang terjadi di kalangan
siswa SMA Negeri 1 Hinai.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh layanan informasi terhadap motif berprestasi
di kalangan siswa SMA Negeri 1 Hinai.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat konseptual dan manfaat bagi
peneliti.

1. Sebagai bahan masukan bagi guru bimbingan dan konseling yang bertugas di SMA
Negeri 1 Hinai mengenai pentingnya layanan informasi diberikan kepada siswa,
sehingga guru bimbingan dan konseling dapat merencanakannnya dengan baik dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa terutama kebutuhan mereka sebagai seseorang
yang sedang belajar.

2. Para siswa perlu menyadari betapa motif berprestasi sangat dibutuhkan untuk
kesuksesan dalam belajar, sehingga setiap kegiatan yang dilaksanakan di sekolah
terutama yang dilaksanakan guru bimbingan dan konseling hendaklah diikuti dengan
baik, terutama kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan motivasi, khususnya

mengenai motif untuk berprestasi.



3. Kepada kepala sekolah hendaklah memberikan dorongan kepada guru bimbingan dan
konseling maupun siswa untuk melaksanakan dan mengikuti kegiatan bimbingan dan
konseling yang dilaksanakan, terutama yang ada kaitannya dengan menumbuhkan

motif berprestasi.



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Layanan Informasi
1. Pengertian Layanan Informasi

Bimbingan dan konseling adalah bagian yang menyatu dengan pendidikan.
Kegiatan yang dilaksanakan dalam bimbingan dan konseling dikenal istilah layanan dan
kegiatan pendukung. Layanan adalah kegiatan utama yang menjadi tanggung jawab guru
bimbingan dan konseling sedangkan kegiatan pendukung adalah kegiatan guru untuk
membantu mensukseskan layanan yang telah dilaksanakan. Sampai saat ini sesuai dengan
bimbingan dan konseling Pola 17 Plus yang disempurkan layanan dalam bimbingan dan
konseling itu ada sepuluh jenis, sedangkan kegiatan pendukung ada enam jenis. Salah satu

dari sepuluh jenis layanan dalam bimbingan dan konseling adalah layanan informasi.

Menurut WS Winkel layanan informasi adalah ; “Merupakan suatu layanan yang
berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. Layanan
informasi yang bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan serta

pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda.t

Layanan informasi merupakan layanan yang dibutuhkan oleh individu. Tujuan
layanan ini adalah agar individu memiliki pengetahuan (informasi) yang memadai, baik
tentang dirinya maupun tentang lingkungannya, serta sumber-sumber belajar yang sangat
diperlukan oleh peserta layanan agar lebih mudah dalam membuat perencanaan dan

mengambil keputusan.?

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2008), hal. 147

2Ahmad Juntika Nurihsan,Bimbingan& Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan(Bandung: PT
Refika Aditama, 2014), hal. 19
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Layanan informasi berusaha memenuhi kekurangan individu akan informasi yang
mereka perlukan, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia memerlukan informasi
juga untuk merencanakan kehidupannya dimasa depan, akibat karena tidak mampu untuk
mengakses informasi dan keterbatasan dalam memperoleh suatu informasi maka melalui

layanan bimbingan dan konseling individu dapat memperoleh informasi.

Di dalam masyarakat tersedia banyak kesempatan-kesempatan pendidikan,
kesempatan bekerja dan kesempatan untuk berhubungan dengan manusia lainnya namun
tidak semua individu berkepentingan dengan kesempatan itu dan mengetahui dan memahami
secara baik. Mereka kurang memahami dan tidak mengetahui dengan baik sehingga membuat
mereka menjadi kehilangan kesempatan atau salah pilih. Salah pilih sekolah, salah pilih
jurusan, salah pilih pekerjaan dan kehilangan kesempatan yang lainnya. Sudah tentu kejadian
ini akan merugikan individu yang bersangkutan, maka dari itu untuk menghindari kejadian

yang dapat merugikan itu maka perlu dibekali informasi yang cukup dan akurat.

Ada tiga alasan utama mengapa pemberian informasi perlu diselenggarakan.
Pertama, membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang lingkungan yang
diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar,
pendidikan, jabatan, maupun mengenai keadaan sosial dan budaya. Dalam masyarakat yang
serba majemuk dan semakin kompleks, pengambilan keputusan yang dapat dipertanggung
jawabkan sebagai besar terletak di tangan individu itu sendiri. Dalam hal ini, layanan
informasi berusaha merangsang individu untuk dapat secara kritis mempelajari berbagai
informasi berkaitan dengan hajat hidup dan perkembangannya.

Kedua, memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya ‘“ke mana dia
ingin pergi”. Syarat dasar untuk dapat menentukan arah hidup adalah apabila ia mengetahui
apa (informasi) yang harus dilakukan serta bagaimana bertindak secara kreatif dan dinamis

berdasarkan atas informasi-informasi yang ada itu. Dengan kata lain, berdasarkan atas

7



informasi yang diberikan itu individu diharapkan dapat membuat rencana- rencana dan
keputusan tentang masa depannya serta bertanggung jawab atas rencana dan keputusan yang
dibuatnya itu.

Sedangkan yang ketiga, setiap individu adalah unik. Keunikan itu akan
membawakan pola-pola pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-beda
disesuaikan dengan aspek-aspek kepribadian masing- masing individu. Pertemuan antara
keunikan individu dan variasi kondisi yang ada di lingkungan dan masyarakat yang lebih
luas, diharapkan dapat menciptakan berbagai kondisi baru baik bagi individu yang
bersangkutan maupun bagi masyarakat, yang semuanya itu sesuai dengan keinginan individu
dan masyarakat. Dengan demikian akan terciptalah dinamika perkembangan individu dan

masyarakat berdasarkan potensi positif yang ada pada diri individu dan masyarakat.®

2. Tujuan Layanan Informasi

Layanan informasi bertujuan agar individu (siswa) mengetahui dan menguasai
sejumlah informasi yang selanjutnya akan dapat digunakannya untuk keperluan hidupnya
sehari-hari dan perkembangan dirinya. Selain itu, apabila merujuk kepada fungsi
pemahaman, layanan informasi berguna agar individu memahami berbagai informasi yang
dapat digunakan untuk mencegah timbulnya masalah, pemecahan suatu masalah, untuk
memelihara dan mengembangkan potensi individu serta memungkinkan individu yang
bersangkutan membuka diri mengaktualisasikan hak-haknya.

Layanan informasi betujuan untuk pengembangan kemandirian. Pemahaman dan
penguasaan individu terhadap informasi yang diperlukan akan memungkinkan individu:

a. mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya secara objektif, positif, dan
dinamis

b. mengambil keputusan

3Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 260-261
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c. mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang berguna sesuai dengan keputusan
yang di ambil
d. mengaktualisasikan secara terintegrasi.*

Adapun tujuan layanan informasi baik tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
umum layanan informasi adalah dikuasainya informasi tertentu oleh peserta layanan.
Informasi tersebut selanjutnya digunakan oleh peserta untuk keperluan hidupnya sehari-hari
(dalam rangka kehidupan efektif sehari-hari(KES) dan perkembangan dirinya. Sedangkan
yang menjadi tujuan khusus layanan informasi terkait dengan berbagai fungsi, yang paling
dominan ialah fungsi pemahaman dan paling langsung diemban oleh layanan infomasi.
Peserta layanan memahami informasi dengan berbagai selukbeluknya sebagai isi layanan.
Penguasaan informasi tersebut dapat digunakan untuk pemecahan masalah (apabila peserta
yang bersangkutan mengalaminya),  untuk mencegah timbulnya masalah,  untuk
mengembangkan dan memelihara potensi yang ada, dan untuk memungkinkan peserta yang
bersangkutan membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya.

Dalam hal pengembangan kemandirian, pemahaman dan penguasaan peserta
terhadap informasi yang diperlukannya akan memungkinkan ia mampu memahami dan
menerima diri dan lingkungannya secara objektif positif dan dinamis, mengambil keputusan,
mengarahkan diri untuk kegiatan- kegiatan yang berguna sesuai dengan keputusan yang
diambil dan akhirnya mengaktualisasikan diri secara terintegrasikan. Dengan demikian,
meskipun tujuan layanan informasi tampak sederhana dan tunggal, apabila penguasaan
informasi itu benar- benar berkualitas tinggi, tidak mustahil dapat digunakan untuk
keperluan yang lebih luas.®

Layanan informasi bertujuan untuk membekali siswa dengan berbagai pengetahuan

dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenali diri, merencanakan dan

4Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi)(Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2008), hal. 147-148.
>Prayitno, Jenis Layanan dan Kegiatan Pendukung Konseling (Padang: UNP, 2012), hal. 50-51
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mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.
Pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi digunakan sebagai bahan acuan dalam
meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan
kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan. Dalam hal pengembangan kemandirian,
pemahaman dan penguasaan peserta terhadap informasi yang diperlukannya akan
memungkinkan dan mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya secara
objektif, positif dan dinamis; mengambil keputusan, mengarahkan diri untuk kegiatan yang
berguna sesuai dengan keputusan yang diambil dan akhirnya mengaktualisasikan diri secara
terintegritas.

Kegiatan pendukung dalam layanan informasi di antaranya aplikasi

instrumentasi,himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus.®

3. Komponen Layanan Informasi
Dalam layanan informasi terlibat tiga komponen pokok yaitu guru bimbingan dan
konseling, peserta dan informasi yang menjadi isi layanan.
a. Konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling
Konselor sekolah atau guru bimbingan dan konseling adalah seorang yang ahli
dalam pelayanan konseling, adalah penyelenggara layanan informasi. Guru bimbingan
dan konseling menguasai sepenuhnya informasi yang menjadi isi layanan, mengenal
dengan baik peserta layanan dan kebutuhannya akan informasi, dan menggunakan cara-
cara yang efektif untuk melaksanakan layanan.
b. Peserta atau Siswa
Peserta layanan informasi, seperti layanan orientasi, dapat berasal dari berbagai

kalangan, siswa di sekolah, mahasiswa, anggota instansi dan dunia usaha atau industri,

5Abu Bakar M. Luddi, Dasar-Dasar Konseling Tinjauan Teori dan Praktik.(Bandung: Perdana Mulya
Sarana, 2010), hal. 63- 64
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serta anggota-anggota masyarakat lainnya, baik secara perorangan maupun
kelompok.Bahkan narapidana dan mereka yang berada dalam kondisi khusus tertentu
pun dapat menjadi peserta layanan, asal suasana dan ketentuan yang berlaku.

Pada dasarnya seseorang bebas untuk mengikuti layanan informasi sepanjang isi
layanan bersifat terbuka dan tidak menyangkut pribadi-pribadi tertentu.Kriteria seseorang
menjadi peserta layanan informasi yang pertamaadalah menyangkut pentingnyaisi layanan
bagi (calon) peserta yang bersangkutan.Apabila seseorang tidak memerlukan informasi yang
menjadi isi layanan informasi, maka mereka tidak perlu menjadi peserta
layanan.Pertanyaannya, siapa yang menentukan seseorang perlu atau layak menjadi peserta
layanan informasi?

Pertama, (calon) peserta itu sendiri.Mereka mengidentifikasi informasi-informasi
yang diperlukan. Selanjutnya mampu menyampaikan keinginannya untuk memperoleh
informasi yang diperlukan itu kepada pihak-pihak yang menjadi dan memiliki perhatian
tinggi atau tanggung jawab tertentu terhadap calon peserta. Konselor atau guru bimbingan
dan konseling mengidentifikasi informasi-informasi penting apa yang perlu dikuasai oleh

individu- individu.’

4. Materi Layanan Informasi

Jenis, luas dan kedalam informasi yang menjadi isi layanan informasi sangat
bervariasi, tergantung pada kebutuhan para peserta layanan.Dalam hal ini, identifikasi
keperluan akan penguasaan informasi tertentu yang dilakukan oleh para (calon) peserta
sendiri, konselor, maupun pihak ketiga menjadi sangat penting. Pada dasarnya informasi
yang dimaksud mengacu kepada seluruh bidang pelayanan konseling, yaitu bidang
pengembangan pribadi, sosial, belajar, perencanaan Kkarier, kehidupan keluarga, dan

beragama. Lebih rinci berbagai informasi dapat digolongkan ke dalam:

71bid, hal. 52-55
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a.  Informasi perkembangan diri

b.  Informasi hubungan antar-pribadi, sosial, nilai dan moral

c. Informasi pendidikan, kegiatan belajar, dan keilmuan-teknologi
d.  Informasi sosial-budaya, politik, dan kewarganegaraan

e. Informasi kehidupan keluarga

f.  Informasi kehidupan beragama

g. Informasi karakter cerdas

Untuk keperluan layanan informasi yang menjadi isi layanan harus spesifik dan
dikemas secara jelas dan dirinci sehingga dapat disajikan secara efektif dan dipahami dengan
baik oleh para peserta layanan.Informasi dimaksudkan itu sesuai dengan kebutuhan aktual

para peserta layanan sehingga tingkat kemanfaatan layanan tinggi.

Materi layanan informasi dalam bidang bidang-bidang bimbingan yaitu:

a. Layanan informasi dalam bimbingan pribadi meliputi berbagai kegiatan pemberian
informasi tentang:

1. Tugas-tugas perkembangan masa remaja awal, khususnya tentang kemampuan dan
perkembangan pribadi

2. Perlunya pengembangan kebiasaan dan sikap dalam keimanan dan ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa

3. Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakat, minat serta bentuk-bentuk
pembinaan, pengembangan dan penyalurannya

4. Perlunya hidup sehat dan upaya melaksanakannya.

5. Usaha yang dapat dilakukan melalui bimbingan dan konseling dalam membantu
siswa menghadapi masa peralihan dari masa remaja awal ke masa remaja yang

penuh tantangan.
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b. Layanan informasi dalam bimbingan sosial meliputi kegiatan kegiatan pemberian
informasi tentang:
1. Tugas-tugas perkembangan masa remaja awal, tentang kemampuan dan
pengembangan hubungan sosial.
2. Cara bertingkah laku. Tata krama, sopan santun, dan disiplin di sekolah.
3. Tata krama pergaulan dengan teman sebaya (antar remaja) baik di sekolah maupun
di sekolah lain, siswa dengan guru dan siswa dengan staf lainnya dalam rangka
kehidupan yang harmonis di lingkungan sekolah.
4. Suasana dan tata krama kehidupan dalam keluarga.
5. Nilai-nilai sosial, agama, adat istiadat, kebiasaan dan tata krama yang berlaku di
lingkungan masyarakat.
6. Hak dan kewajiban warga Negara.
7. Keamanan dan ketertiban masyarakat peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di
masyarakat sekitar.
8. Permasalahan hubungan sosial dan ketertiban masyarakat beserta berbagai
akibatnya
9. Pengenalan pelayanan bimbingan sosial
10. Pelaksanaan pelayanan bimbingan sosial
c. Layanan infomasi dalam bimbingan belajar meliputi kegiatan pemberian informasi
tentang :
1. Tugas-tugas perkembangan masa remaja yang terjadi dalam dirinya berkenaan dengan
pengembangan diri, keterampilan, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian.
2. Perlunya pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, aktif, dan

terprogram, baik belajar mandiri, maupun kelompok.
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3. Cara belajar di perpustakaan, meringkas buku, membuat catatan dan mengulang
pelajaran.

4. Kemungkinan timbulnya berbagai masalah belajar dan upaya pengentasannya.

5. Pengajaran perbaikan dan pengayaan.

6. Pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya meningkatkan
kegiatan dan hasil belajar siswa.

7. Kursus dan sekolah yang mungkin dimasuki setamat SUP (kurikulum dan sistem
pengajarannya, menyangkut biaya dan prosedur untuk memasukinyaserta
prospeknya).

d. Layanan informasi dalam bimbingan karier meliputi pemberian informasi tentang :

1. Tugas perkembangan pada masa remaja yang menyangkut tentang kemampuan

dan perkembangan karier.

2. Perkembangan karier di masyarakat.®

5. Asas Layanan Informasi

Layanan informasi pada umumnya merupakan kegiatan yang diikuti oleh sejumlah
peserta dalam suatu forum terbuka. Asas kegiatan mutlak diperlukan, didasarkan pada
kesukarelaan dan keterbukaan, baik dari para peserta maupun Konselor atau guru bimbingan
dan konseling.

Asas kerahasianadalah hal yang sangat diperlukan dalam pelaksanaan layanan
informasi yang diselenggarakan untuk peserta atau klien khususnya dengan informasi yang
sangat bersifat pribadi. Layanan informasi yang sangat bersifat pribadi ini biasanya

tergabung ke dalam layanan konseling lain yang relevan, seperti konseling perorangan.®

6. Pendekatan, Strategi dan Teknik

8Tarmizi, Pengantar Bimbingan Konseling ( Medan: Perdana Publising, 2011), hal. 125-128
® Lahmuddin, Konsep-Konsep Dasar Bimbingan Konseling( Medan: IAIN PRESS, 2010), hal. 18
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Layanan informasi diselenggarakan secara langsung dan terbuka dari konselor
kepada pesertanya. Berbagai teknik dan media yang bervariasi dan luwes dapat digunakan
dalam forum klasikal dan kelompok. Format individual dapat diselenggarakan untuk peserta
khusus dengan, informasi khusus, dan biasanya terkait dengan layanan konseling lainnya.
Layanan informasi dalam forum yang lebih luas dapat berbentuk pertemuan umum, pameran,
melalui media siaran tertulis dan elektronik ataupun cara-cara penyampaian lainnya.Layanan
informasi diselenggarakan secara langsung dan terbuka dari bimbingan dan konseling kepada
pesertanya. Berbagai teknik dan media yang bervariasi dan luwes dapat digunakan dalam
forum klasikal dan kelompok. Format individual dapat diselenggarakan untuk peserta khusus
dengan, informasi khusus, dan biasanya terkait dengan layanan konseling lainnya. Layanan
informasi dalam forum yang lebih luas dapat berbentuk pertemuan umum, pameran, melalui
media siaran tertulis dan elektronik ataupun cara-cara penyampaian lainnya.

Format yang akan digunakan tentu tergantung jenis informasi dan karakteristik
peserta layanan. Beberapa teknik yang biasa digunakan untuk layanan informasi adalah:

a. Format
Untuk layanan informasi format yang umumnya dipakai adalah format klasikal
dengan jumlah peserta yang terbatas (satu kelas atau gabungan beberapa kelas). Format
kelompok biasanya untuk mendalami hal-hal yang dikemukakan dalam format klasikal.
Format jarak jauh dapat juga tetapi dirasakan cukup mahal.

b. Teknik Ceramah, Tanya jawab dan Diskusi

Cara penyampaian informasi yang paling biasa dipakai adalah ceramah, yang
diikuti dengan Tanya jawab. Untuk mendalami informasi tersebut dapat dilakukan diskusi

di antara peserta.

c. Media
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Dalam penyampaian informasi dapat digunakan media pembantu berupa alat
peraga, media tulis dan grafis serta perangkat dan program elektronik (seperti radio,
televisi, rekaman, komputer, OHP, LCD).

Narasumber

Penyelenggaraan layanan informasi tidak dimonopoli oleh kelompok atau
masyarakat bimbingan dan konseling semata, pihak-pihak lain dapat menjadi pesertanya.
Dalam hal ini isi informasi sangat memegang peranan penting. Narasumber yang
berkompeten diundang sesuai dengan karakteristik isi dan para pesertanya. Narasumber
dapat berasal dari luar lembaga sendiri (dari praktisi sehari-hari seperti tukang sate,
tukang kebun, sampai akademisi tingkat tinggi seperti ahli geologi,ahli hubungan
internasional dan sebagainya).

Waktu dan Tempat

Waktu dan tempat penyelenggaraan layanan informasi sangat tergantung pada
format dan isi layanan. Format klasikal dan isi layanan yang terbatas untuk para siswa
dapat diselenggarakan di kelas-kelas menurut jadwal pembelajaran sekolah.

Program terkait.

Sama dengan layanan orientasi, layanan informasi dapat ditampilkan melalui
program elektronik atau komputer. Program komputer interaktif tentang informasi
disusun sedemikian rupa sehingga aktivitas BMB3 dalam memaknai informasi lewat
komputernya.©
Operasionalisasi Layanan

Layanan informasi perlu direncanakan oleh guru bimbingan dan konseling dengan

cermat, baik mengenai informasi yang menjadi isi layanan, metode maupun media yang

digunakan. Kegiatan peserta layanan selain mendengar dan menyimak, perlu mendapat

O1bid, hal. 65
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pengarahan secukupnya dan memaknai isi layanan, terutama berkenaan dengan dinamika
BMB3.
1. Perencanaan
Identifikasi kebutuhan akan informasi bagi subjek (calon) peserta layanan
menjadi hal pertama dalam perencanaan layanan dan menetapkan narasumber menjadi
hal kedua yang secara langsung dikaitkan dengan penetapan prosedur , perangkat dan
media layanan. Semua unsur perencanaan ini kemas dalam SATLAN atau RPL.
2. Pengorganisasian Unsur-unsur dan Sasaran Layanan
Materi layanan informasi, narasumber, dan tempat penyajian informasi serta
kesiapan kelengkapan administrasi menjadi hal utama dalam tahap pengorganisasian
persiapan layanan.
3. Pelaksanaan
Mengaktifkan peserta layanan dalam dinamika BMB3 adalah sangat esensial
dalam layanan informasi. Untuk itu penggunaan metode dan media oleh narasumber
perlu dioptimalkan. Strategi BMB3 dibangun untuk mendinamisasi aktivitas peserta

layanan.

4. Penilaian
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, penilaian hasil layanan informasi
difokuskan kepada pemahaman para peserta terhadap informasi yang menjadi isi
layanan. Refleksi BMB3 sangat dominan. Pemahaman para peserta layanan itu lebih jauh
dapat dikaitkan dengan kegunaan dengan informasi yang diperolehnya itu (yaitu dimensi
tri guna hasil pembelajaran). Evaluasi lisan maupun tertulis dapat digunakan untuk

mengungkapkan pemahaman peserta tentang informasi yang baru disajikan. Dalam hal
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ini penilaian segera (laiseg) diperlukan. Penilaian jangka pendek (laijapen) dan jangka
panjang (laijapan) diselenggarakan sesuai dengan kegunaan materi layanan informasi
dalam kaitannya dengan pengentasan masalah klien yang secara khusus ditangani
melalui layanan-layanan konseling lainnya.
5. Tindak Lanjut dan Laporan
Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut dan mengkomunikasikan rencana tindak
lanjut kepada pihak terkait merupakan arah kegiatan untuk mengkahiri layanan informasi.

Dokumen LAPELPROG perlu disusun dan digunakan secara tepat.

B. Motif Berprestasi
1. Pengertian Motivasi

Apabila seseorang melakukan aktivitas, biasanya dipengaruhi oleh motivasi suatu
unsur yang membedakan prilakunya dengan orang lain. Motivasi seseorang akan
mengarahkannya kepada tujuan yang mungkin berada dalam alam sadar maupun bawah
sadarnya.

Banyak ahli yang telah memberikan makna motivasi diantaranya C. P. Chaplin
menyatakan motivasi adalah satu variabel penyeleng (yang ikut campur tangan) yang
digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam organisme, yang
membangkitkan, mengelola, mempertahankan dan menyalurkan tingkah laku menuju satu
sasaran.'! Selain itu Martin Handoko menyatakan motivasi adalah suatu keadaan siap

terjadinya suatu perbuatan.2

11C. P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Kartini Kartono, (Jakarta; Rajawali Prees,
2003), hal. 310
2Martin Handoko, Motivasi Daya Penggerak Tingkahlaku, (Yogyakarta; Kanasius, 2002),hal.10
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Selanjutnya Soegarda Poerbakawtja mengartikan motivasi sebagai motif yang
menggerakkan kita untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan primer, untuk hidup senang, untuk
mencapai kepuasan mental, kulturil, dan sebagainya.*3

Dari pengertian tiga diatas secara sederhana motivasi dapat dipahami bahwa
motivasi adalah sebagai dorongan yang kuat didalam diri manusia yang selanjutnya terwujud
dalam bentuk tingkah laku. Agus Sunyoto mengemukakan bahwa motivasi adalah *“ kekuatan
yang dinamik yang mendorong seseorang untuk berprestasi”. Dia juga memberikan batasan
motivasi sebagai dorongan untuk mengurangi tekanan (stress) yang disebabkan oleh
kebutuhan yang belum terpenuhi, apabila kebutuhan karyawan tersebut sudah terpenuhi,
maka karyawan tersebut tidak termotivasi lagi melakukan kegiatan tersebut.*

Defenisi yang dikemukakan Sunyoto ini menunjukkan bahwa faktor kebutuhan
merupakan sumber motivasi bagi seseorang, hal ini bertitik tolak dari satu asumsi yang perlu
dibuktikan kebenarannya yaitu makin besar tingkat kebutuhan dari seorang, terutama jika
kebutuhan itu harus dipenuhi dari pekerjaannya, makin termotivasi melaksanakan tugasnya
dengan sebaik-baiknya. Sedangkan Dimyati dan Mudjiono menyebutkan bahwa motivasi

adalah : dorongan mental yang menggerakkan prilaku manusia termasuk prilaku belajar®

Berikutnya Oemar Hamalik menyebutkan bahwa adalah motivasi:
1. Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang proses ini dapat
membantu guru menjelaskan tingkah laku yang diamati dan meramalkan tingkah

laku orang lain.

13Soegarda Poerbakawtja, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta; Gunung Agung, 2006), hal. 187
14Agus Sunyoto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta ; IPWI, 2005) hal.5
5Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta ; Rineka Cipta, 2009), hal. 680

19



20

2. Menentukan karekteristik proses ini berdasarkan petunjuk-petunjuk tingkah laku
seseorang. Petunjuk-petunjuk tersebut dapat dipercaya apabila tampak
kegunaannya untuk meramalkan dan menjelaskan tingkah laku lainnya.*®

Dengan demikian jelas bahwa motivasi itu adalah daya yang terdapat didalam diri

manusia, yang mampu menggerakkan tingkah laku manusia menurut sasaran ruang lingkup

kehidupan. Motivasi itu identik dengan kekuatan yang mencetuskan dorongan untuk senang

atau cinta dalam mengerjakan sesuatu. Jadi dapat dipertegas lagi bahwa suka atau tidak

sukanya seseorang dalam suatu pekerjaan tergantung kepada motivasi dasar yang timbul dari

dalam dan luar diri manusia.

2. Motivasi dalam Pembelajaran

Menjadi tugas guru, termasuk guru bimbingan dan konseling tidak hanya

menanamkan ilmu pengetahuan kepada siswa namun juga sebagai pendidik. Ini berarti
dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari harus berusaha menolong siswa dalam
mencapai tingkat kedewasaan. Dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai seorang
pendidik, guru juga mempunyai tugas pokok, yaitu mengajar. Ada beberapa hal yang
harus dapat dilakukan guru, yaitu :

1.

2.

Merumuskan tujuan instruksional.

Memanfaatkan sumber-sumber dan materi pelajaran.

. Mengorganisasi materi pelajaran.

. Membuat, memilih dan melaksanakan metode, penyampaian yang tepat untuk

pelajaran tertentu.

. Membuat dan memilih serta menggunakan media pendidikan dengan tepat.
. Menggunakan dan mengetahui assesment siswa.

. Memanejemen interaksi belajar mengajar sehingga efektif dan tidak membosankan

bagi siswa.

. Mengevaluasi dan mengadministrasikannya.

160emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta; Bumi Aksara, 2009),hal.106
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9. Mengembangkan semua kemampuan yang telah dimilikinya ketingkat yang lebih

berdaya guna dan berhasil guna.’

Dari kutipan di atas dapat dikatakan bahwa tugas guru yang utama adalah
mengajar, hal ini juga berhubungan dengan hadits Rasulullah Saw.yang berbunyi;

sl s o Vs an g Al 1l 5 e sady s JB alu g agle e ol o) lagie dl) aa ) a ladl ) 2o e

(ngaﬂ\a\}))‘)u‘womi\)ﬁ;\h\mk;c&_I.JSUAJ’C);de;\S

Artinya: Abdullah bin Amr bin Ash Raudhatul Akmal. Berkata, sesungguhnya Nabi
Saw. Bersabda, “Sampaikan (kepada orang lain) ajaran saya walaupun hanya satu ayat.
Ceritakan tentang bani israil dengan tiada henti-hentinya.Siapa yang berdusta atas nama
saya dengan sengaja, maka hendaklah ia mengambil neraka sebagai tempat duduknya”.
(H. R. Bukhari).®

Dari semua tugas-tugas yang harus dapat dilaksanakan guru sangat dituntut untuk
kerja keras dan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kegiatan belajar mengajar. Dari
tinjauan masyarakat, guru telah diamanahkan dan diberikan kepercayaan untuk mendidik
siswa di sekolah. Sehingga bagi guru amanah ini harus benar-benar dijaga dan diemban
dengan baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam surat An-Nissa ayat 58 yang

berbunyi ;

| o s CAS ) ) Ay aSBEny Laad 4l () Jondly ) St ) (oalil) o aliaSadl g Lga ) )l ) 9255 0 S pa by ) )

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya

kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah maha mendengar lagi maha melihat”.*

"Roestiyah N. K, Masalah-masalah llmu Keguruan, (Jakarta : Bina Aksara, 2009), hal, 137
BMuslich Marujzi, Koleksi Hadits Sikap & Pribadi Muslim, (Jakarta: Pustaka Amani, 2005), hal. 373
PDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang : CV. Toha Putra, 2009), hal. 128
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Guru dapat memberikan motivasi yang tinggi dalam proses belajar mengajar apabila
didukung oleh sarana dan prasarana serta hubungan terjalin harmonis antar semua personil
yang ada. Demikian juga guru dalam proses belajar mengajar harus mempunyai kemampuan
tersendiri guna mencapai harapan yang dicita-citakan dalam melaksanakan pendidikan pada
umumnya dan proses belajar mengajar pada khususnya. Untuk memiliki kemampuan tersebut
guru perlu membina diri secara baik, karena fungsi guru itu sendiri adalah membina dan
mengembangkan kemampuan siswa secara profesional dalam proses belajar mengajar.

Motivasi eksternal merupakan dorongan-dorongan yang datangnya dari luar diri
siswa. Jadi ia melakukan sesuatu karena adanya dorongan dari luar dirinya. Motivasi
eksternal terdiri dari tiga bagian yaitu :

a. Ganjaran

Istilah ganjaran dapat bermacam-macam, ada yang mengatakan ganjaran sama
dengan hadiah dan ada pula yang mengistilahkan ganjaran dengan “Tsawab”, seperti
disebutkan dalam Al-Quran dengan menunjukkan apa yang diperbuat oleh seseorang
dalam kehidupan ini atau di akhirat kelak karena amal perbuatan yang baik 2°

Selain “ Tsawab” untuk istilah ganjaran, An Nahlawi dalam salah satu metode-
metode pendidikan Islam yang dijelaskannya menyebutkan bahwa ganjaran diistilahkan
dengan “Targhib” yaitu janji terhadap kesenangan, kenikmataan akhirat yang disertai
bujukan.?

Dalam hal ini dapat dipahami bahwa ganjaran atau hadiah adalah hal atau sesuatu
yang dapat menyenangkan hati seseorang yang diterimanya setelah ia melakukan suatu hasil

kerja yang baik dan membuatnya lebih termotivasi untuk berbuat yang lebih baik lagi.

2 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an, (Jakarta, ; Rineka
Cipta, 1990), hal. 221

2L Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan di Rumah dan Masyarakat, (Jakarta ; Gema Islami Pers),
2001, hal. 296.
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Adapun kelebihan ganjaran di akhirat berasal dari sumbernya yang unggul, hal ini
diilustrasikan mengapa Muhammad Saw hanya mengharap balasan dari Allah semata-mata. Maka
siswa menurut sistem-sistem pendidikan Islam harus diberi motivasi sedemikian rupa dengan
ganjaran atau pahala ini. Sebagaimana dikutip Tibawi, Nabi Muhammad Saw mengakui pendidik
yang merupakan pencari ilmu pengetahuan, sebagai rahmat akan menerima ganjaran dari Allah,
sesuai dengan hadits riwayat lbnu Majah bahwa orang yang berilmu (al-alim) dan muta’allim yang
belajar adalah persekutuan di jalan Allah pasti akan mendapat pahala dari Allah. Karena itu ganjaran
atau pahala merupakan sesuatu yang sangat diharapkan dan Allah memberikan ganjaran kepada setiap

orang yang melakukan perbuatan menurut ilmu tidak pernah kenal usia.

Setelah mengetahui pengertian ganjaran dengan sekilas, jelaslah bahwa setiap orang
pasti selalu mengharap ganjaran dari apa yang telah dilakukannya. Maka perlu diketahui apa-
apa saja bentuk ganjaran yang biasa diberikan kepada seseorang yang telah melakukan
sesuatu. Pada umumnya ganjaran dapat berbentuk :

1. Pemberian hadiah
2. Pemberian ujian
3. Pemberian/sikap menghargai??
Selanjutnya mengenai tiga hal yang dikemukakan di atas akan dijelaskan sebagai
berikut :
1. Pemberian Hadiah
Memberi hadiah berupa materi kepada anak-anak yang berprestasi boleh-boleh
saja dilakukan karena akan memberi dorongan serta dapat memacu untuk berprestasi
lagi. Tetapi orang tua maupun guru hendaknya bisa menentukan kegiatan anak yang
layak untuk mendapat hadiah, jangan pada setiap kegiatan orang tua atau guru
mengumbar hadiah. Pemberian hadiah lebih tepat digunakan pada kegiatan yang

kompetitif yang memang memperlihatkan dan mengharuskan adanya persaingan yang

22Hasan Langgulung, Teori-teori Kesehatan Mental, (Jakarta ; Pustaka Al-Husna, Jakarta, 2002), hal.
53
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bersifat temporer (sesaat), misalnya : lomba lukis dan sebagainya. Sedangkan pada
kegiatan belajar memang ada persaingan, namun kegiatan belajar bersifat terus menerus
serta menyangkut pengembangan potensi diri anak dalam mengembangkan potensinya
dan menumbuhkan kesadarannya.
. Pemberian Pujian

Seni memuji adalah salah satu segi mendidik yang sangat menyenangkan dan
menguntungkan. Jika seni itu diterapkan secara konstruktif (membangun), maka cara itu
dapat membentuk sesuatu yang indah dalam pergaulan dan kehidupan, karena pujian
dapat menumbuhkan kepercayaan diri anak, membuatnya besar hati, merasa aman, dan
terlindung. Adapun pujian yang bersifat membangun ialah yang jujur dari hati yang
tulus ikhlas, wajar, memberi dorongan dan semangat, dan biasanya disertai juga dengan
menunjukkan kelemahan-kelemahan orang yang sedang dipuji, sehingga ia dapat
mengetahui dimana letak kelemahannya. Namun jika pujian dinyatakan secara destruktif
bisa merugikan serta merusak pergaulan dan pertumbuhan tabiat karena pujian tersebut
bersifat berlebih-lebihan, tidak wajar dan kadang-kadang pujian seperti ini
menjengkelkan.

Dalam memberikan pujian harus ada patokannya, sebagaimana pendapat Haim
G. Ginott dalam bukunya “Between Parent and Child” sebagaimana dikutip Alex
Sobur, bahwa suatu patokan yang paling penting ialah : pujian hanya menyangkut hasil
yang dicapai anak bukan menyangkut watak dan kepribadiannya.?®

Selain itu, memuji anak adalah lebih baik dengan cara individu atau secara
empat mata. Sebab memuji siswa di dihadapan teman-temannya sering mengacaukan

hubungan baik diantara anak-anak itu sendiri.

ZAlex Sobur, Anak Masa Depan, (Bandung ; Angkasa, 2006) him. 219
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Kata-kata pujian memang sangat perlu untuk memberi semangat sehingga siswa
bergairah melakukan perbuatan baik dan positif, terlebin pula mendorong ia
meningkatkan prestasi dalam pelajaran di sekolah. Ada beberapa saran bagaimana
memuji siswa dengan baik :

a. Pujian sangat efektif jika diungkapkan dengan sepenuh hati dan dengan ikhlas

b.Usahakan kontak atau bertemu atau dengan anak waktu memberikan pujian
kepadanya. Demikian juga waktu memberikan salam yang hangat atas
keberhasilannya

c. Berilah pujian dengan segera, khususnya ketika ia sedang melaksanakan
perbuatannya yang baik dan berhasil dengan gemilang

d. Hindarkan pujian yang berlebih-lebihan dengan menambahkan suatu komentar
yang negatif atau perbandingan

e. Kemudian ketika anda memberikan pujian kepada anak, beri alasan yang tepat
sehingga jelas bahwa anda memang memujinya dengan tulus bukan memberi
sanjungan yang dibuat-buat*

3. Pemberian/Sikap Menghargai

Pada dasarnya anak mempunyai hak untuk diperlakukan dengan penuh
penghargaan dan pengertian terhadap apa yang telah dilakukannya. Karena memang
semua orang memperoleh penghargaan dari teman manusia lainnya. Maka penghargaan
ini merupakan kebutuhan manusia yang sangat mendasar. Perinsip yang paling dalam
dari kodrat manusia adalah kerinduan mendapat penghargaan®

Maka setiap manusia akan terus berusaha memperoleh hasil yang baik dari yang

dikerjakannya karena dengan keberhasilannya ia merasa orang lain menghargainya.

ZHenry N. Siahaan, Peranan Ibu Bapak Mendidik Anak, (Bandung ; Angkasa, 2006), hal. 66
ZAlex Sobur, Loc-Cit.
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Sebagaimana dikemukakan . Hassan Langgulung bahwa keberhasilan adalah tujuan
orang yang merasa perlu kepada penghargaan.?®

Sesungguhnya metode mengajar dalam pendidikan Islam seperti juga dalam
kurikulumnya dan segala yang bersangkutan dengannya, mempunyai dasar-dasar atau
sumber-sumber yang umum, menurut Omar Muhammad At- Taumy Al- Syaibani dasar
atau sumber yang umum dalam metode mengajar itu ada beberapa golongan yang salah
satunya adalah dasar psikologis. Tentang dasar psikologis ini maka yang dimaksudkan
adalah sejumlah kekuatan psikologis termasuk motivasi, kebutuhan emosi, minat, sikap,
keinginan, kesediaan bakat-bakat, dan kecakapan akal (intelektual). Sebagaimana guru
harus menjaga kesedian-kesediaan dan keterampilan-keterampilan siswa dari segi
jasmani, mereka juga harus menjaga kekuatan-kekuatan emosi dan kecakapan
intelektualnya, karena tingkah lakunya secara umum, dan kegiatan serta proses
belajarnya secara khas sangat terpengaruh oleh faktor-faktor psikologis ini.?’

Oleh karena itu amatlah penting membuat proses pendidikan itu menjadi suatu
proses yang menggembirakan dan menciptakan suatu kesan yang baik pada anak didik,
menarik perhatian dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya yang diantaranya kebutuhan
kepada ketenteraman, penghargaan dan kejayaan

Secara konsepsional pemberian ganjaran dalam pendidikan merupakan
pendekatan yang dapat memperkukuh dan memantapkan kata hati serta kehendak anak
untuk berprestasi yang lebih baik. Pemberian ganjaran berkedudukan sebagai sarana
pemenuhan safety need anak sehingga anak yang sudah terpenuhi safety need
mempunyai cukup tenaga untuk belajar, karena tenaga yang dimiliki lebih banyak
berfokus pada hal-hal bagaimana ia dapat meningkatkan prestasi belajarnya, bukan pada

hal-hal yang mengganggu atau masalah yang dihadapinya. Dengan demikian ganjaran

590

%Hasan Langgung, Op-Cit, hal. 53
2’Omar Muhammad Taumy Al-Syaibani,Filsafat Pendidikan Islam,(Bulan Bintang, Jakarta, 2009), hal.
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dapat memupuk rasa percaya diri dan optimis yang kuat untuk lebih memacunya kepada
prestasi yang lebih baik lagi.

Pemberian ganjaran yang berdasarkan kondisi manusia dalam rangka
membentuk kata hati (kehendak) untuk bekerja akan melahirkan prestasi yang baik bila
berdasarkan pada nilai-nilai sebagai berikut :

1. Menanamkan rasa takut yang mendalam pada keagungan Allah
2. Menanamkan rasa khusu’ dan tunduk sehingga akan timbul perasaan senang dan
sungguh-sungguh dalam mencapai prestasi
3. Menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang sebagai salah satu nilai kemanusiaan
yang bersifat fitrah
4. Menumbuhkan rasa raja’ (harap) terhadap rahmat Allah karena semakin tinggi
siswa berprestasi akan tumbuh rasa harap menerima balasan yang lebih tinggi®®
Jadi, apabila pemberian ganjaran diberikan pendidik dapat memenuhi nilai-nilai
tersebut di atas, maka pemberian ganjaran akan dapat berfungsi secara baik peningkatan
belajar siswa sesuai dengan penjelasan Charles Scaefe.?°Sebaiknya dalam pemberian
ganjaran yang bersifat materi harus berangsur-angsur diganti dengan ganjaran yang bersifat
abstrak. Karena ganjaran abstrak, yang dilaksanakan dengan baik secara berangsur-angsur
akan membentuk hati nurani yang jaga dan membawa kepada tumbuhnya kepribadian yang
kuat dan tenang terhadap perbuatan yang dilakukannya. Ini berarti bahwa ganjaran itu yang
baik bersifat asbtrak (rohani) janganlah menjadi tujuan pokok, akan tetapi hendaklah ia
dipandang sebagai jalan yang dilalui untuk membina nilai-nilai kelakukan.*

Maka dengan memperoleh ganjaran terhadap prestasi yang telah dilakukannya

siswa akan merasakan hidupnya lebih bahagia karena safety need si siswa tersebut dapat

dipenuhi. Adapun safety need menurut Maslow adalah kebutuhan setiap individu, yang

28 Abdurrahman An-Nahlawi Op-Cit, hal. 298-302
2Henry N. Siahaan, Op-Cit, hal. 66
%0Abdul Aziz EI-Qussy, Pokok-Pokok Kesehatan Mental,(Jakarta ; Bulan Bintang, 2004), hal. 232
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pemenuhannya menimbulkan suatu perasaan aman pada diri yang bersangkutan yakni rasa
tenteram baik fisik maupun emosional.3® Maka bila rasa tenteram baik fisik maupun
emosional sudah ada dalam diri siswa, ia akan merasa bahagia dan kebahagiaan tersebut
membantu perkembangan siswa serta meningkatkan motivasinya untuk belajar dan
berprestasi lebih lagi karena dalam dirinya sudah terdapat kepercayaan diri dan rasa optimis
untuk melakukan hal-hal yang terbaik untuk keberhasilan belajarnya.

Lain halnya dengan siswa yang tidak terpenuhi safety neednya secara tepat maka
siswa akan mengalami rasa takut neurotis (suasana kecemasan) yang berpengaruh pada
kemampuan belajar dan pembentukan kepribadiannya. Sebagaimana dijelaskan dari hasil
riset oleh Sir Sarason dari Yale University bahwa dalam banyak hal prestasi siswa dalam
bidang intelektual yang menderita kecemasan kronis, lebih rendah dari prestasi anak-anak
normal yang tidak dihinggapi rasa cemas yang begitu parah.3?

Dengan demikian pemberian ganjaran berkedudukan sebagai sarana pemenuhan
safety need siswa sehingga siswa yang sudah terpenuhi safety neednya mempunyai cukup
tenaga untuk belajar karena tenaga yang dimiliki lebih banyak berfokus pada hal-hal
bagaimana ia dapat meningkatkan prestasi belajarnya, bukan pada hal-hal yang
mengganggu/masalah yang dihadapinya. Dengan kata lain, ganjaran yang diberikan dari guru
kepada siswa secara tepat telah dapat memupuk rasa percaya diri dan optimis yang kuat untuk
lebih memacunya kepada prestasi yang lebih lagi.

Pemberian ganjaran berkedudukan sebagai sarana pemenuhan safety need siswa
sehingga siswa yang sudah terpenuhi safety need mempunyai cukup tenaga untuk belajar,
karena tenaga yang dimiliki lebih banyak berfokus pada hal-hal bagaimana ia dapat

meningkatkan prestasi belajarnya, bukan pada hal-hal yang mengganggu/masalah yang

$1Balnadi Sutadipura, Kompetensi Guru dan Kesehatan Mental, (Bandung; Angkasa, 2004 ), hal.58
#21bid, hal. 72
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dihadapinya. Dengan demikian ganjaran dapat memupuk rasa percaya diri danm optimis yang
kuat untuk lebih memacuhnya kepada prestasi yang lebih baik lagi.

Agar tujuan pendidikan dan pengajaran berjalan dengan lancar, maka seorang
pendidik perlu melakukan usaha-usaha yang ditujukan tugas pendidikannnya.Adapun salah
satu usaha tersebut dengan memberikan hukuman yang merupakan salah satu alat pendidikan.

Dalam kamus istilah pendidikan dan umum disebutkan bahwa :

Hukuman adalah suatu perbuatan dimana seseorang secara sadar dan sengaja
menjatuhkan nestapa kapada orang dengan tujuan memperbaiki atau melindungi dirinya dari
kelemahan jasmani dan rohani, sehingga terhindar dari segala macam pelanggaran.®

Hal senada juga diungkapkan oleh Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati dalam buku IImu
Pendidikan, dalam hal ini mereka menyatakan :“Hukuman sebagai suatu perbuatan dimana
secara sadar dan sengaja menjatukan nestapa kepada orang lain, baik segi kejasmanian
maupun kerohanian orang lain itu mempunyai kelemahan apabila dibandingkan dengan diri
kita dan oleh karena itu kita mempunyai tanggung jawab untuk membimbing dan
melindunginya.”3*

Dari beberapa defenisi yang telah diuraikan dapat ditegaskan bahwa hukuman sebagai
alat pendidikan dilaksanakan secara sadar dan sengaja oleh pendidik yang diberikan kepada
peserta didik sesudah terjadinya suatu pelanggaran. Untuk itu hukuman sebagai alat
pendidikan hendaklah :

a. Senantiasa merupakan jawaban atas suatu pelanggaran.
b. Sedikit banyaknya selalu bersifat tidak menyenangkan
c. Selalu bertujuan kearah perbaikanhukuman itu hendaklah diberikan untuk kepentingan

untuk anak itu sendiri.®®

33M Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya ; Usaha Nasional, 2008), hal. 313

34 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, limu Pendidikan, (Jakarta ; Rineka Cipta, 2001), hal. 150

%M. Ngalim Purwanto, IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung ; Remaja Rosdakarya, 2005),
hal.186
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Maka sepantasnya hukuman yang diberikan itu mempunyai nilai positif, maksudnya
mengandung nilai yang dapat memberikan sumbangan moral bagi perkembangan moral
peserta didik.

Walaupun demikian tiap-tiap hukuman yang diberikan pendidik mengandung maksud
yang sama, namun hasilmya belum tentu sama dan bahkan belumtentu sama dan bahkan
belum tentu dapat diharapkan. Hasil atau akibat dari hukuman itu bermacam-macam,
menurut Ngalim Purwanto adalah sebagai berikut:

1. Menimbulkan perasaan dendam pada si terhukum.

2. Menyebabkan anak lebih pandai menyembunyikan pelanggaran.
3. Memperbaiki tingkah laku si pelanggar.

4. Mengakibatkan si pelanggar menjadi kehilangan perasaan salah.

5. Memperkuat kemauan si pelanggar untuk menjalankan kebaikan.3®

Guna mencapai sasaran dari suatu hukuman maka pendidik dapat melihat dan
menetapkan teori mana yang paling tepat digunakan. Beberapa teori hukuman yang
dikemukakan oleh Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati dalam bukunya “ilmu pendidikan” yakni:

1. Teori Menjerakan

2. Teori Menakuti-nakuti

3. Teori Pembalasan

4. Teori Ganti Rugi

5. Teori Perbaikan®’

Berbagai teori yang dikemukakan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Teori Menjerakan
Teori ini diterapkan dengan tujuan agar siswa setelah menjalani hukuman tersebut jera

sehingga tidak melakukan kesalahan yang sama. Menurut Amier Daien Indrakusuma:

*1bid, hal. 186
%"Ibid, hal. 189
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“Pemberian hukuman harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan pada anak”.*®Adanya
hukuman ini siswa dapat dilindungi dari pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa.
Dengan hukuman tersebut siswa akan berusaha menghindari kesalahan yang sama yang
membuatnya akan dihukum. Menjerakan siswa ini akan mengakibatkan siswa akan
memperkuat kemauan untuk menjalankan kebaikan, sehingga kebiasaan buruk yang ada pada
diri siswa tidak akan muncul lagi dan mencegahnya agar tidak terulang lagi.

2. Teori Menakut-nakuti

Pada dasarnya setiap siswa memiliki sikap patuh terhadap guru, namun karena adanya

perubahan pola tingkah laku dengan ingin mencoba segala yang baru yang menyebabkan
kapatuhan mereka berkurang. Keadaan ini terkadang membuat mereka melakukan
pelanggaran hingga akhirnya mereka akan dihukum. Bentuk hukumam ini dapat berbentuk
ancaman dengan kata-kata untuk menakuti ataupun dengan diberikannya hukuman jasmani
(badan). Menurut Ngalim Purwanto: “Hukuman diadakan untuk menimbulkan perasaan takut
kepada sipelanggan akan akibat perbuatannya sehingga ia akan slalu takut dan mau
meninggalkannya.

3. Teori Pembalasan

Hukuman yang dijatuhkan kepada siswa hendaknya tidak diartikan sebagai penghinaan
dan memperolok-olok mereka ditengah-tengah temannya. Siswa yang melakukan
pelanggaran terutama terhadap peraturan, tentunya akan dibalas dengan cara dihukum.
Pembalasan sebagai salah satu dari hukuman tidaklah mendidik, karena ada unsur pribadi
dari pendidik. Tentu saja hal ini tidak boleh dipakai dalam pendidikan disekolah.

4. Teori Ganti Rugi

Kesalahan yang dilakukan siswa tentulah akan mengakibatkan kerugian, baik pada diri

siswa maupun sekolah. Keadaan ini perlu dibenahi karena kesalahan yang dilakukan akan

38Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya ; Usaha Nasional, 2004), hal. 156
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dikenakan sanksi dan hukuman yang diberikan untuk mengganti kerugian yang dilakukan
siswa. Dalam proses pendidikan, hukuman ini tidaklah cukup karena dengan hukuman seperti
ini mungkin menjadikan siswa tidak bersalah karena mereka menganggap kesalahannya telah
dibayar dengan hukuman.

5. Teori Perbaikan

Hukuman diadakan untuk mengantisipasi siwa agar tidak mengulangi kesalahannya.
Hukuman yang diberikan diharapkan dapat memperbaiki prilaku dan sikap siswa yang buruk
dapat menjadi lebih baik.Hukuman yang diberikan haruslah berorientasi memdidik dan
diharapkan memiliki kesadaran untuk memperbaikinya. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati bahwa :

Teori ini diterapkan agar siswa mau memperbaiki kesalahannya, dimulai dari
pemanggilan, diberi peringatan, dinasehati sehingga tumbuh kesadaran untuk tidak
mengulangi lagi perbuatan salah itu, baik pada saat ada sipendidik maupun di luar pendidik.
Hukuman ini bersifat kolektif.®
c. Persaingan atau Kompetisi

Persaingan atau kompetisi adalah dorongan untuk memperoleh suatu kedudukan serta
suatu penghargaan. Persaingan ini merupakan pendorong anak untuk lebih mempunyai
kreatifitas dan presasi belajar.

C. Kerangka Fikir

Layanan informasi yang diberikan guru bimbingan dan konseling terhadap siswa akan
mampu mengembangkan wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap siswa
sehingga berpengaruh terhadap kehidupan yang mereka lalui dan hal ini membawa dampak

pada kegiatan belajarnya.

39Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Op.Cit, hlm 155
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Melalui layanan informasi siswa menjadi paham akan keadaan diri dan keadaan
belajar yang dihadapinya sehingga dalam melakukannya siswa akan lebih aktif, giat dan
fokus.

Hal demikian itu pada gilirannya akan mampu memberikan dorongan kepada siswa
yang dalam hal ini adalah motivasi, termasuk motif untuk berprestasi.

D. Penelitian yang Relevan

Hasil peneliitian Silvana Siregar tahun 2015 tentang; “Pengaruh Layanan Informasi
terhadap Kemandirian Siswa dalam Belajar di SMA Negeri 2 Pasaman, hasilnya diperoleh
angka korelasi 0,71. Ini artinya layanan informasi yang diberikan guru BK mampu
menumbuhkan sikap kemandirian siswa, khususnya dalam belajar.

Selanjutnya hasil penelitian saudara Hasrul Hamid tahun 2010 tentang: “Kaitan
Layanan Informasi dari Guru Pembimbing terhadap Kemampuan Bersosialisasi Siswa SMP
Negeri 7 Padang”, hasilnya terhadap kaitan yang sangat kuat pada diri siswa untuk
bersosialisasi dengan teman-temannya, terutama siswa kelas V11 (awal), dikarenakan mereka
masih baru masuk sekolah tersebut, mereka selain membutuhkan orientasi tentu
membutuhkan informasi yang dibutuhkan.

E. Hipotesa

Hipotesa yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah; “ Ada Pengaruh layanan

informasi yang dilaksanakan guru bimbingan dan konseling terhadap motif berprestasi siswa

SMA Negeri I Hinai”.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri | Hinai Kabupaten Langkat, merupakan
salah satu sekolah menengah atas yang berstatus negeri yang ada di Kecamatan Hinai
Kabupaten Langkat. Sekolah ini terletak di Jalan Olah Raga Desa Batu Malenggang

Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA

Negeri | Hinai yang jumlahnya 414 orang siswa.

2. Sampel
Sampel adalah mewakili dari keseluruhan populasi yang dijadikan sebagai objek
dalam penelitian ini. Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, peneliti
berpedoman kepada ketentuan sebagaimana dikemukaan oleh Suharsimi Arikunto :
Apabila populasi kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
nampak penelitian popualsi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih besar dapat diambil

antara 10-15% atau 20-25%.1

Berdasarkan ketentuan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti menentukan jumlah
sampel sebesar 10 % dari jumlah populasi yaitu sebanyak 42 orang siswa, namun setelah

instrumen terkumpulkan maka yang memenuhi syarat sebagai sampai sebanyak 37 orang.

1SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek, (Jakarta Bina Aksara),
2002, hal. 243
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Jumlah ini dianggap mencukupi karena keadaan populasi relatif homogan, yaitu karakteristik

siswa satu dengan lainnya relatif tidak berbeda.

C. ldentifikasi VVariabel
Untuk memudahkan penelitian ini dan menentukan data yang diperlukan maka
penulis mengidentifikasikan variabel penelitian sebagai berikut :
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Layanan Informasi
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Motif Berprestasi
D. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman penafsiran makna dari judul penelitian ini, maka

penulis memberikan defenisi operasional variabel sebagai berikut :

1. Pemberian layanan informasi sebagai variabel bebas adalah upaya bimbingan kepada
siswa secara langsung dengan menyampaikan berbagai topik sesuai dengan yang
dibutuhkan siswa. Diselenggarakan oleh guru bimbingan dan konseling dalam format
kelasikal. Hal itu meliputi :

a. Keaktifan mengikuti layanan informasi
b. Wawasan yang diperoleh melalui layanan informasi
c. Pengetahuan yang diperoleh melalui layanan informasi
d. Nilai-nilai yang didapat melalui layanan informasi
e. Sikap yang terbentuk melalui layanan informasi
2. Motif berprestasi sebagai variabel terikat adanya kemauan dan keinginan yang kuat

untuk melakukan sesuatu, yang berkenaan dengan keadaan :
a. Menyukai aktivitas yang tantangannya sesuai dengan kemampuannya
b. Ulet serta tangguh dalam mengerjakan tugas

c. Bersedia bekerja sama dengan orang lain
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d. Berani bertanggung jawab serta berusaha mencari umpan balik.
e. Bersikap kreatif serta orientasi kedepan.
E. Metode Pengumpulan Data

a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh landasan teori dan teknik
analisis yang digunakan. Data dapat diperoleh dari buku - buku yang mengemukakan
dan menganalisis tentang masalah pemberian Pemberian layanan informasi sehingga
dapat memperkuat penelitian ini secara teoritis.
b. Studi lapangan
Adalah pengumpulan data yang dibutuhkan langsung dari lokasi penelitian
yaitu SMA Negeri | Hinai. Studi lapangan ini terdiri dari Observasi, yaitu penelitian

berupa pengamatan terhadap aktifitas pemberian Layanan informasi terhadap siswa.

c. Angket

Penelitian ini menggunakan metode angket di dalam mengumpulkan data-
datanya. Dalam angket mengajukan sejumlah daftar pertanyaan dan meminta para
responden memilih salah satu jawaban dari beberapa alternative jawaban yang telah
disediakan. Metode angket yang digunakan adalah untuk mengungkap keadaan subjek
(responden) secara langsung, dengan menggunakan item-item dalam angket untuk
mengangkat motif berprestasi.

Angket yang diajukan adalah bersifat langsung dengan meminta jawaban secara
langsung kepada responden. Angket bersifat langsung ini didasarkan pada alasan sebagai

mana dikemukakan Sutrisno Hadi yaitu :
1. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

2. Apa yang dinyatakan oleh subjek peneliti adalah benar dan dapat dipercaya
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3. Interpretasi subjek tentang pertanyaan - pertanyaan yang diwujudkan kepadanya
adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh penyelidik.>
Angket mengenai layanan informasi dengan Kisi-kisi sebagai berikut :
Tabel.3.1

Tabel Indikator Pelaksanaan Layanan Informasi

No Indikator Nomor Item | Jlh Item

1. | Keaktifan mengikuti 1s.d6 6

layanan informasi

2. | Wawasan yang diperoleh 7s.d12 6

melalui layanan orientasi

3. | Pengetahuan yang diperoleh 13s.d 18 6

melalui layanan informasi

4. | Nilai-nilai yang didapat 19s.d 24 6

melalui layanan informasi.

5. | Sikap yang terbentuk 25s.d 30 6

melalui layanan informasi

Angket yang diajukan dalam penelitian ini adalah angket tentang motif berprestasi.
Angket ini bertujuan untuk mengetahui motif berprestasi, terdiri dari 5 indikator. Adapun

susunan dan jumlah butir item dapat dikemukakan sebagai berikut :

2SutrisnoHadi, AnalisisButirUntukInstrumen, (Yogyakarta : Andi Ofset, 1991), hal. 121
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Tabel 3.2

Indikator Motif Berprestasi

No Indikator No. Item | Jumlah

1. | Menyukai aktivitas yang 31s.d 38 8
tantangannya sesuai

dengan kemampuannya

2. | Ulet serta tangguh dalam 39s.d 46 8

mengerjakan tugas

3. | Bersedia bekerja sama 47 s.d 54 8

dengan orang lain

4. | Berani bertanggung jawab | 55 s.d 62 8
serta berusaha mencari

umpan balik.

5. | Bersikap kreatif serta 63.d 70 8

berorientasi kedepan.

F. Teknik Analisa Data
1. Uji Persyaratan Analisis
Sesuai dengan tujuan penelitian dan karetaristik data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan teknik Anava 2 jalur. Anava 2 jalur
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ini memiliki syarat - syarat, bahwa data yang akan dianalisa harus diuji terlebih dahulu
dengan uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varians 2 jalur.
2. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran untuk mengetahui kenormalan distribusi sebaran skor
variabel dan melihat beberapa jauh penyimpangan yang terjadi, bila terjadi
penyimpangan. Uji normalitas sebaran ini dilakukan dengan menggunakan pengolahan

dan analisa data SPSS. Uji normalitas sebaran ini dengan menggunakan rumus :

5 xy - EXIEY)

r, = _ N 2
J{z x2 EXVygrye (V)
n n

Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi antar tiap butir dengan skor total
>XY = Jumlah hasil kali antar setiap butir dengan skor total
X = Jumlah skor seluruh subjek untuk tiap butir
>Y = Jumlah skor keseluruhan butir pada subjek
n = Jumlah subjek

. Uji homogenitas

Uji homo genitas dilakukan untuk membuktikan homogenitasnya varians skor
variabel — variabel penelitian dengan memperhatikan klasifikasi variabel. Teknik yang
digunakan adalah F test yaitu bila nilai F test tidak signifikan berarti variabelnya
homogen, dan bila F test signifikan berarti tidak homogen. Untuk uji homogenitas 2

variabel jalur ini terdiri atas uji homogenitas antar A1 dan uji homogenitas antar A2.
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G. Pengujian Hipotesis
1. Uji Korelasi
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi kedua variabel, maka digunakan
analisa statistik korelasi Product Moment Pearson.Korelasi Product Moment
digunakan untuk menentukan hubungan antara dua gejala interval. Analisa statistic

korelasi Product Moment Pearson digunakan rumus :

nE XY -(ZX)ZY)

hy =
JhZX—(EX P sy (T Y )?§
Keterangan :
Ixy = Koefisien korelan antara variabel X dan variabel Y
X = Nilai untuk setiap item angket
>Y = Nilai total seluruh item angket

>XY = Jumlah perkalian skor X dan Y untuk setiap responden
YX2  =Jumlah kuadrat skor distribusi X
YY?  =Jumlah kuadrat skor total

n = Jumlah responden.®

3Arikunto, Op-Cit hal. 240
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Data
1. Profil SMA Negeri | Hinai

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri | Hinai terletak di Jalan Olahraga Desa Batu
Melenggang Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat Kode Pos 20854 dan berstatus sekolah

negeri.

Sekolah ini berdiri tahun 1991 dengan menyelenggarakan kegiatan pendidikan pukul
07.30 s.d 13.20 WIB, merupakan salah satu sekolah yang dijadikan masyarakat sekitar
Kecamatan Hinai sebagai harapan tempat anak-anak mereka menimba ilmu pengetahuan.
Luas Lahan areal sekolah ini seluruhnya 18.327 M2 dan lahan yang masih kosong seluas

7.250 M2.

2. Visi dan Misi
a. Visi

Visi SMA Negeri I Hinai Langkat ini adalah; “Terdidik, terampil, dan mandiri

berdasarkan iman dan taqwa”.

b. Misi 49

Sedangkan misinya adalah :

1. Mengembangkan proses belajar mengajar yang efektif, kreatif dan
menyenangkan
2. Menerapkan disiplin dan tertib baik di dalam maupun di luar proses belajar

mengajar
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3. Membudayakan kehidupan beragama sesuai dengan kepercayaan masing —
masing
4. Menciptakan lingkungan ASRI
3. Keadaan Tenaga Pengajar
Keseluruhan tenaga pengajar bertugas di SMA Negeri | Hinai berjumlah 36. Untuk
mengetahui jumlah guru berdasarkan jenis kelamin di SMA Negeri | Hinai Tahun Ajaran
2016/2017 dapat dikemukakan melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1

Daftar Tenaga Pengajar SMA Negeri | Hinali

Jenis Kelamin
No. Jenis Guru Jumlah
L P
1. | Guru Tetap 13 13 26
2. | Guru Tidak Tetap | 2 8 10
Jumlah 15 21 36

Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMA Negeri | Hinai Tahun

Ajaran 2016/2017

4. Keadaan dan Jumlah Siswa
Siswa merupakan bagian penting yang akan didik melalui aktivitas pembelajaran

yang dilaksanakan di sekolah. Siswa tidak hanya sebagai subjek dalam penyelenggaraan
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pembelajaran di sekolah, akan tetapi siswa juga sebagai objek yang akan di hantarkan kepada
tujuan  pelaksanaan pendidikan di sekolah. Setiap siswa dalam pelaksanaan aktivitas
belajarnya selalu mengharapkan bahwa akan memberikan hasil yang memuaskan.

Siswa atau peserta didik adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati
posisi sentral dalam proses belajar mengajar. Siswa sebagai subjek sekaligus objek yang
akan dihantarkan kepada tujuan pendidikan. Setiap anak dalam aktivitas belajarnya selalu
mengharapkan bahwa akan memberikan hasil yang memuaskan. Adapun yang menjadi
perhatian penting adalah ditumbuhkannya dalam diri siswa kegairahan dan kesediaan untuk
belajar.

Untuk mengetahui keadaan jumlah siswa di SMA Negeri | Hinai dapat dikemukakan
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Keadaan dan Jumlah Siswa SMA Negeri | Hinai

Jurusan
No. Kelas Rombel Jumlah
IPA | IPS
1. Kelas X 5 - - 176
2. Kelas XI 5 50 77 127
3. Kelas XIlI 4 54 57 111
Jumlah 14 94 134 414

Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMA Negeri | Hinai Tahun

Ajaran 2016/2017
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Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan pendidikan di

SMA Negeri | Hinai dapat dikemukakan pada tabel berikut:

Tabel 4.3

Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri | Hinai

Jih Kondisi
No. | Jenis Ruangan
Ruang | Baik | Sedang | Rusak
1 | Ruang Teori 14 4 6 4
Ruang Kepala
2 Sekolah . 1
3 szlbo-ratorlum 1 1 ] ]
Kimia
4 | Perpustakaan 1 1 - -
5 | Ruang BK i - - -
6 | Ruang TU 1 1 i .
7 | Ruang UKS - - - -
8 | Ruang Guru 1 1 - -
9 | WC Siswa 2 . 1 1
10 |Gudang i - - -
Rumah Penjaga
11 1 - 1
Sekolah
12 | Mushola 1 1 - -
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Pos Penjaga

13 1 1 - -
Sekolah
Bagunan Parkir

14 1 1 - -
Sekolah
Laboratorium

15 - - - -
Komputer

16 Lgbora_torlum ] ) ] ]
Biologi
Laboratorium

17 . - - - -
Fisika

Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMA Negeri | Hinai Tahun

Ajaran 2016/2017

B. Penyajian Data dan Analisa Data
Data yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah tentang pelaksanaan layanan
informasi dan motif berprestasi SMA Negeri 1 Hinai Binjai Tahun Pelajaran 2016/2017.

Adapun penyajian dan analisa data dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Layanan Informasi

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan layanan informasi SMA Negeri |
Hinai dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan layanan informasi di sekolah. Guru bimbingan
dan konseling di sekolah dalam melaksanakan layanan informasi mengikuti pedoman
pelaksanaan yaitu melakukan tahapan kegiatan. Di antara tahapan yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling adalah dengan adanya perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan
layanan informasi bidang pengembangan karir, menganalisa hasil kegiatan, melakukan
evaluasi, dan memberikan laporan kepada kepala sekolah tentang hasil pelaksanaan kegiatan

layanan yang sudah diberikan kepada siswa.
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Pelaksanaan bimbingan dan konseling terutama pelaksanaan layanan informasi
kepada siswa di sekolah sudah ada ketentuan tata cara pelaksanaannya. Ketentuan itu
dilaksanakan agar benar-benar memenuhi sasaran pelaksanaan sehingga kegiatan layanan
informasi bidang pengembangan karier dapat memberikan hasil dan manfaat kepada siswa.
Di samping itu adanya tahapan pelaksanaan layanan adalah untuk mengarahkan kegiatan

sesuai sasaran.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru pembimbing di sekolah
dapat dikemukakan tentang pelaksanaan layanan informasi bidang pengembangan karir

kepada siswa di sekolah yaitu:

a. Perencanaan kegiatan
Pada tahap perencanaan ini guru bimbingan dan konseling menetapkan
masalah pada diri siswa berkaitan dengan layanan informasi, menentukan jumlah
siswa yang mengikuti layanan informasi, membuat jadwal pelaksanaan,
mempersiapkan perangkat pendukung bagi pelaksanan kegiatan layanan informasi, di

sekolah.

b. Pelaksanaan Layanan
Pada tahap pelaksanaan ini guru bimbingan dan konseling melakukan
menyampaikan rancangan kegiatan, melakukan pertemuan dengan siswa,
melaksanakan penempatan kepada siswa terkait dengan masalah aktivitas belajarnya
baik penempatan di kelas, dalam kelompok belajar dan sebagainya, menyimpulkan

hasil kegiatan, dan menutup pertemuan.

c. Mengevaluasi Kegiatan
Melakukan evaluasi dengan tujuan mengetahui keberhasilan, mengetahui
masalah-masalah yang tidak dapat diatasi terkait dengan penempatan yang dilakukan

dalam kelas, dalam kelompok diskusi belajar. Dari evaluasi ini diketahui beberapa
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kekurangan atau kelemahan yang terjadi setelah dilakukannya layanan informasi yang
diberikan kepada siswa. Setelah guru bimbingan dan konseling melakukan
pelaksanaan kegiatan layanan informasi, maka perlu dilakukan evaluasi. Melalui
pelaksanaan evaluasi inilah akan dapat diketahui keberhaslan, kekurangan atau

kelemahan yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan yang dilakukan kepada siswa.

d. Tindak Lanjut Kegiatan
Kegiatan tindak lanjut ini adalah upaya untuk melakukan kegiatan perbaikan
atau kegiatan yang berusaha memperbaiki pelaksanaan layanan kepada siswa terutama
dalam layanan penempatan siswa dalam kelompok belajar, penempatan siswa dalam
kelas baik tempat duduk maupun teman di kelas. Tindak lanjut ini upaya membantu

siswa agar masalah yang dialami benar-benar di selesaikan.

e. Laporan
Laporan dalam hail ini adalah tentang kegiatan layanan penempatan terkait
pada penempatan yang dilakukan kepada siswa dalam kelompok belajar, dalam
kelompok diskusi, penempatan siswa dalam kelas. Keseluruhan kegiatan ini dilaporkan
serta dalam laporan dilengkapi dengan dokumen-dokumen hasil kegiatan sebagai bukti

bahwa layanan informasi sudah dilaksanakan secara optimal.

Kegiatan guru pembimbing setelah melakukan atau melaksanakan kegiatan layanan
informasi kepada siswa di sekolah, selanjutnya melakukan atau memberikan laporan kepada
pimpinan yaitu kepala sekolah tentang pelaksanaan kegiatan layanan informasi. Laporan
kegiatan ini berisikan tentang hasil pelaksanaan kegiatan yang dilakukan kepada siswa,
kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan dan upaya dalam
penanggulangannya. Dalam laporan ini juga berisikan dokumen-dokumen selama

pelaksanaan kegiatan.
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Hinai dapat dikemukakan yaitu:

48

Hasil jawaban angket siswa tentang pelaksanaan layanan informasi SMA Negeri |

Skor Jawaban Siswa Terhadap Pelaksanaan Layanan Informasi

Tabel 4.4

Jawaban
No Indikator Angket Jumlah
4 | 3 2 1
1 29 | 8 0 0 37
2 0| 3 20 14 37
Keaktifan 3 15 | 20 2 0 37
1 | Mengikuti Layanan
Informasi 4 2 16| 20 9 37
5 30 | 7 0 0 37
6 1 7 16 13 37
7 24 | 11 2 0 37
8 1| 4 22 10 37
Wawasan yang 9 26 | 9 | 1 1 37
2 | Diperoleh Melalui
Layanan Informasi 10 1112 | 15 37
11 7 | 8 20 2 37
12 0| O 23 14 37
13 10 | 26 1 0 37
14 0| 4 29 4 37
Pengetahuan yang
Diperoleh Melalui 15 18 | 19 0 0 37
3 | Layanan Informasi
16 6 | 7 20 4 37
17 19 | 13| 4 1 37
18 3 120 3 11 37
4 19 24 | 8 2 3 37
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Nilai-Nilai yang 20 2 2 12 21 37
Diperoleh Melalui
Layanan Informasi

21 22 | 14 0 1 37

22 4 0 17 16 37

23 21 | 13 3 0 37

24 2 5 17 13 37

25 22 | 11 4 0 37

26 2 3 17 15 37

] 27 20 (14| O 3 37
5 | Sikap yang

Terbentuk Melalui 28 0| O 26 11 37
Layanan Informasi

29 23 | 14 0 0 37

30 0 2 8 27 37

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa skor jawaban siswa terhadap pelaksanaan
layanan informasi bidang pengembangan karier skor tertinggi adalah 96, skor terendah 69,
nilai rata-rata adalah 82,00, varians adalah 35,56 dan standar deviasi adalah 5,96.
Berdasarkan perolehan perhitungan di atas selanjutnya dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
diketahui bahwa 13 orang atau 35,14% berada pada skor rata-rata, sebanyak 12 orang atau
32,43% berada di atas skor rata-rata dan sebanyak 12 orang atau 32,43% berada di bawah

rata-rata. Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Tentang Pelaksanaan Layanan Informasi

No Interval fabsolut frelatit
1 69-72 2 5.41
2 73-76 4 10.81
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3 77-80 6 16.22
4 81-84 13 35.14
5 85-88 6 16.22
6 89-92 4 10.81
7 93-96 2 541

Jumlah 37 100 %

50

Selanjutnya kategori pelaksanaan layanan informasi bidang pengembangan karier

dapat dikemukakan sebagai berikut:

Kategori Pelaksanaan Kegiatan Layanan Informasi

Tabel 4.6

No Interval Frekuensi | Fabsolut Kategori

1 | 89,25 Keatas 2 541 Tinggi

2 |82,50s/d 88,25 25 67.57 Sedang

3 | 75,50s/d 81,50 8 21.62 Kurang

4 | 74,75 kebawah 2 5.41 Rendah
Jumlah 37 100.00
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2. Keadaan Motif Berprestasi Siswa
Selanjutnya mengenai keadaan motif berprestasi siswa SMA Negeri 1 Hinai, maka
dapat dikemukakan jawaban angket siswa yaitu:
Tabel 4.7

Skor Jawaban Siswa Terhadap Motif Berprestasi Siswa

Jawaban
Nomor Indikator Angket JIh
4 3 2 1

31 19 16 2 0 37
32 19 15 3 0 37
e 33 20 17 0 0 37

Menyukai aktivitas yang
tantangannya sesuai 34 11 24 2 0 37

1 dengan kemampuannya
35 9 21 7 0 37
36 16 20 1 0 37
37 19 18 0 0 37
38 16 17 4 0 37
39 17 19 1 0 37
40 18 15 3 1 37
41 15 14 8 0 37
Ulet ser.ta tangguh dalam 12 11 19 7 0 37
2 mengerjakan tugas

43 18 17 2 0 37
44 14 22 1 0 37
45 14 20 3 0 37
46 13 20 4 0 37
47 18 14 5 0 37
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48 19 15 37
3 49 14 19 37
50 17 17 37
51 16 18 37
ool B 7
53 18 17 37
54 15 20 37
55 15 20 37
56 20 17 37
57 16 19 37
Berani bertanggung 53 20 1 37
4 jawab serta berusaha
mencari umpan balik. 59 15 20 37
60 17 19 37
61 17 19 37
62 18 15 37
63 15 14 37
64 14 22 37
65 14 20 37
5. Bersikap kreatif serta 66 13 20 37
berorientasi ke depan. 67 17 19 37
68 18 15 37
69 15 14 37
70 11 19 37

52

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian diketahui skor tertinggi adalah 120,

skor terendah 72, nilai rata-rata adalah 99,43, varians adalah 134,92 dan standar deviasi
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adalah 11,62. Berdasarkan perolehan perhitungan di atas selanjutnya dapat diketahui bahwa
nilai rata-rata diketahui bahwa 14 orang atau 37,84% berada pada skor rata-rata, sebanyak 12
orang atau 32,43% berada di atas skor rata-rata dan sebanyak 11 orang atau 29,73% berada di

bawabh rata-rata. Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Tentang

Motif Berprestas Siswa

No | Interval fabsolut frelatif
1 72-79 2 5.41
2 80-87 3 8.11
3 88-95 6 16.22
4 96-103 14 37.84
5 104-111 6 16.22
6 112-119 4 10.81
7 120-127 2 5.41
Jumlah 37 100.00%

Selanjutnya kategori motivasi berprestasi siswa dapat dikemukakan sebagai berikut:

53



54

Tabel 4.9

Kategori Motif Berprestasi Siswa

No Interval Frekuensi | fabsolut | Kategori
1 108,00 Keatas 10 27.03 | Tinggi
2 96,00 s/d 107,00 16 43.24 | Sedang
3 84,00 s/d 95,00 9 24.32 | Kurang
4 83,00 kebawah 2 541 Rendah
Jumlah 37 100.00

3. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis untuk mengetahui kedua hubungan variabel,

terlebih dahulu dilakukan pengujian persayaratan analisis:

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas Data Variabel Pelaksanaan Layanan Informasi

Tabel 4.10

Uji Normalitas Data Variabel Pelaksanaan Layanan Informasi
No| X | F | Fkum | Zscore | Fzi Sai) | F@i)si

1 169]1| 1 |2.0043|0.4207 |0.0250 | 0.3957

2 | 73| 1| 2 |1.1514|0.1335|0.0500 | 0.0835

3 | 74|12 | 4 |0.9382|0.1762 | 0.1000 | 0.0762
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4 |75 7 | 0.7249 | 0.2358 | 0.1750 | 0.0608
5 | 76 12 | 0.5117 | 0.3050 | 0.3000 | 0.0050
6 | 77 18 | 0.2985 | 0.3859 | 0.4500 | 0.0641
7 |78 20 | 0.0853 | 0.4681 | 0.5000 | 0.0319
8 | 79 27 |0.1279 | 0.8461 | 0.6750 | 0.1711
9 | 80 31 | 0.3412 | 0.6331 | 0.7500 | 0.1169
10 | 82 32 | 0.7676 | 0.7454 | 0.8500 | 0.1046
11 | 83 33 | 0.9808 | 0.8365 | 0.9000 | 0.0635
12 | 86 34 | 1.6205 | 0.9474 | 0.9250 | 0.0224
13 | 88 35 |2.0469 | 0.9793 | 0.9500 | 0.0293
14 | 89 36 |2.2601 | 0.9881 | 0.9750 | 0.0131
15 | 96 37 | 3.7527 | 0.9998 | 1.0000 | 0.0002
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Dari tabel di atas diperoleh nilai tertinggi adalah 0,3957 yang disebut sebagai nilai Lo

atau Lhiung. Untuk harga kritik L Uji Lilifors dengan n=37 pada taraf nyata a 5% dapat

ditemukan 0,443. Jadi dapat dinyatakan bahwa nilai Lwper Untuk jumlah sampel 37 dengan

taraf 5% adalah 0,4430, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai Lnitung < Ltaber atau

0,3957 < 0,4430, maka dapat dinyatakan data variabel pelaksanaan layanan informasi

berdistribusi normal.
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b. Uji Normalitas Variabel Motif Berprestasi Siswa
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Dalam pengujian normalitas variabel motif berpestasi men